BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengeksplorasi proses penciptaan karya tari yang terinspirasi
dari pengalaman seorang koreografer yang dibesarkan dengan keras dan mendapat
hukuman fisik dari orang tuanya, terutama ayahnya. Tujuan dari karya tari ini
adalah untuk mengekspresikan jalan menuju Kkatarsis dan penyembuhan,
memutuskan warisan traumatis dari didikan keras yang telah diturunkan dari
generasi ke generasi. Penggambaran-pengalaman pribadi dalam karya tarinya
sangat mencerminkan pengalaman penulis yang tumbuh di bawah didikan keras
orang tuanya, terutama'ayahnya.-Dalam karya ini, penulis menggunakan media
gerak tari untuk mengungkapkan trauma yang dialaminya akibat hukuman fisik dan
disiplin keras yang dilakukan-ayahnya. Setiap gerakan dalam tarian ini tidak hanya
sekedar ekspresi artistik, namun juga ekspresi rasa sakit, ketakutan, dan ketegangan
yang terpendam. Melalui investigasi gerakan-gerakan yang sangat emosional,
penulis berhasil menghidupkan kembali kenangan masa kecil yang penuh
ketidaknyamanan dan penderitaan. Tarian ini juga berfokus pada proses
penyembuhan koreografer, dengan pencipta menemukan cara untuk melepaskan
rasa sakit emosional selama bertahun-tahun dengan menceritakan pengalaman
traumatisnya melalui bahasa tubuh dan ekspresi gerakan. Proses ini mencakup
tahapan pengungkapan, penerimaan, dan akhirnya katarsis dari trauma.

Setiap gerakan dalam tarian ini mencerminkan perjuangan batin untuk

berdamai dengan masa lalu yang menyakitkan dan upaya untuk menemukan
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kedamaian batin dan penyembuhan emosional. Selain menggunakan pengalaman
pribadi sebagai sumber inspirasi, karya tari ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
mengatasi trauma pribadi, tetapi juga menyampaikan pesan kepada penonton
tentang dampak didikan yang keras dan kekerasan fisik. Koreografer mendorong
penonton untuk melihat lebih dekat dampak jangka panjang dari pendidikan
tersebut, menekankan pentingnya penyembuhan dan memutus siklus warisan
traumatis dari pendidikan yang keras demi kepentingan generasi masa depan.
Dalam kesederhanaan dan ketulusan geraknya, penulis menunjukkan kekuatan tari
sebagai alat transformasi pribadi dan sosial. Karya tari ini secara simbolis
mengungkapkan  putusnya-——warisan ‘traumatik didikan keras dengan
menggambarkan kematian sosok ayah, yangmenjatuhkannya ke disiplin yang keras
dan hukuman fisik. Dengan metambangkan makam sebagai symbol pemutusan dan
kematian ayahnya melalui tarian,, penulis mengakhiri dampak dan warisan
traumatic dari didikan kerasnya, yang meninggalkan masa kecilnya yang traumatik.
Gerakan tari pada bagian ini penuh simbolisme dan menggambarkan proses
melepaskan diri dari masa lalu yang penuh kekerasan. Beberapa gerakan
mencerminkan perlawanan dan pembebasan, menunjukkan upaya koreografer
untuk melepaskan diri dari cengkeraman masa kecil yang mengalami didikan keras.
Seiring kemajuan tarian, gerakan menjadi lebih bebas dan penuh harapan,
menunjukkan bahwa beban trauma telah terangkat dan jalan menuju masa depan
yang lebih positif sudah jelas. Karya tari ini menekankan pentingnya memutus
siklus warisan traumatik didikan keras dan menciptakan lingkungan yang lebih

sehat dan mendukung bagi anak-anak di masa depan. Dengan melambangkan
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putusnya warisan traumatik didikan keras, karya tari ini juga menyampaikan pesan
universal tentang kekuatan manusia untuk berubah dan menyembuhkan. Tarian ini
menginspirasi orang-orang yang pernah mengalami trauma masa lalu dan
memberikan harapan bahwa dengan keberanian dan ketekunan mereka pun dapat
menemukan jalan menuju kesembuhan dan kebebasan emosional.

Secara keseluruhan, karya tari ini tidak hanya merupakan ekspresi pribadi
dari pengalaman dan proses penyembuhan penulisnya, tetapi juga merupakan
contoh yang kuat untuk memutus siklus, memutus warisan traumatik dari
pendidikan yang keras, dan membangun masa depan yang lebih baik pernyataan
simbolis tentang pentingnya.-tni-adalah sertian-untuk melakukan perubahan, tidak
hanya bagi individu tetapi juga bagi’ masyarakat secara keseluruhan, untuk
mengakhiri warisan traumatic didikan keras erang tua dan menciptakan lingkungan
yang lebih penuh kasih'dan suportif,

Penelitian ini menggunakan metode ~ kualitatif dengan pendekatan
autoetnografi untuk mengeksplorasi dampak pola asuh yang keras dan penyelesaian
trauma melalui tari, memberikan wawasan mendalam tentang proses penyembuhan
trauma melalui seni tari. Dengan mengeksplorasi gerak tari tidak hanya sebagai
pencapaian artistik tetapi juga sebagai proses penyembuhan yang mendalam,
penulis mengungkap konflik batin yang kompleks dan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada penonton tentang dampak dan pemutusan warisan
traumatik didikan keras orang tua. Penelitian ini merinci dampak hukuman fisik
terhadap pola pengasuhan, bagaimana trauma dapat dilepaskan melalui ekspresi

gerak tari, dan pentingnya berdamai dengan masa lalu serta memutus warisan
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trauma pada perbuatan generasi mendatang.
B. Saran

Penulis akan menggunakan autoetnografi dan mendorong untuk
memperdalam penelitian di bidang literatur yang berkaitan dengan autoetnografi
dari dampak psikologis dari pendidikan yang keras. Penambahan literatur dari
sumber yang lebih baru memperkuat landasan teoritis dan relevansi penelitian ini.
Selain itu, analisis data yang lebih rinci dan penggunaan teknik triangulasi data
dapat meningkatkan validitas temuan penelitian. Pada bagian Hasil dan
Pembahasan, akan ditambahkan contoh-contoh konkrit dari proses penciptaan
sebuah karya tari yang menunjukkan transformasi pengalaman traumatis menjadi
ekspresi artistik. Penulis  juga’ dapat. mempertimbangkan untuk memasukkan
wawancara dan testimoni dari-orang lain yang memiliki pengalaman serupa untuk
memberikan perspektifiyang lebih luas dan mendalam. Penulisan abstrak, akan
lebih ringkas dan fokus pada pokok-pokok penelitian untuk membantu pembaca
memahami tujuan dan kontribusi penelitian ini. Kesimpulan dan pengembangan
rekomendasi mencakup implikasi praktis dari penelitian ini terhadap pendidikan
seni dan pengobatan melalui seni, dan hal-hal spesifik yang dapat diambil oleh para
praktisi seni ketika menangani isu-isu terkait tindakan kekerasan orang tua. Seiring
berjalannya waktu diharapkan penelitian ini tidak hanya lebih komprehensif dan
mendalam, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang

penelitian tari dan etnografi.
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B. Diskografi

Dancing at Dusk — A momentwith-Pina-Bausch’s The Rite of Spring (Excerpt)
karya dari Pina Bausch
https://youtu.be/Q22Zdh8w4q4?st=0g7ug5SZ9kySKyhk

Film Kill Bookson 2023 dengan sutradara Byun Sung-hyun
https://youtu.be/70e5RjgkHjU?si=7GTq9Q_PDC2nHNDd

Stravinsky - Rite of Spring karya dari Pina Bausch
https://youtu.be/NOTjyCM30u4?si=aDAE8XxnQLWsIAPNX

TAO Dance Theater "Now Dance" 2015 https://youtu.be/x-
TRReyrO8Y?si=E8rCQUMCENcBv R4

The Fall Dance karya dari Pina Bausch
https://youtu.be/zS8hEj37CrA?si=gP67GQbTnCrKZT7I

Until the Lions karya dari Akram Khan
https://youtu.be/6xtrmMwNABU?si=Nu9Z0iag0D6CeP8h

Vertical Road karya dari Akram Khan
https://youtu.be/vffIMh2BBqo?si=g_kscnB0OnidOrn2s

Video klip Sia - Elastic Heart feat. Shia LaBeouf & Maddie Ziegler
https://youtu.be/KWZGAEX]-es?si=zxwX4G541dKtjntP

Zero Degrees karya dari Akram Khan and Sidi Larbi
https://youtu.be/1g5fLgsSQWU?si=2VT3fBL crh9i-EH7
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Alkoholisme

Audiens

Audiovisual

Autoetnografi

Awareness

Biologis

GLOSARIUM

Kondisi kronis di mana seseorang mengalami

ketergantungan psikologis dan fisik terhadap alkohol.

: Sekelompok orang atau individu yang menghadiri atau
menyaksikan suatu acara, pertunjukan, presentasi, atau karya

seni.

: Suatu istilah yang mengacu pada karya atau materi yang

mencakup unsut-audio (suara) dan visual (gambar).

: Metode. penelitian kualitatif di bidang ilmu sosial dan
humaniora yang menggabungkan elemen-etemen etnografi
(penelitian 'deskriptif| tentang budaya) dengan pengalaman

pribadi_peneliti.

: Konteks umum merujuk pada tingkat pengetahuan atau
pemahaman seseorang tentang suatu hal atau situasi. Ini
mencakup kesadaran tentang diri sendiri, lingkungan sekitar,

atau isu-isu yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

: Kata yang digunakan untuk merujuk pada aspek-aspek
kehidupan, baik dari sudut pandang struktur fisik, fungsi,
maupun melalui pendekatan ilmiah dalam memahami

organisme hidup.

128

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



Body Touching

Bodywork Ballet

Dance

Dance Theater

Dramaturg

Feel

Finishing

: Istilah yang merujuk pada kontak fisik antara dua atau lebih
bagian tubuh, baik itu milik satu individu atau antara individu

yang berbeda.

: Merujuk pada pendekatan atau metode latihan yang
menggunakan prinsip-prinsip gerakan dan teknik yang mirip
dengan yang digunakan dalam balet, tetapi dengan fokus
yang lebih kuat pada pengembangan kebugaran fisik,

kekuatan inti, fleksibilitas, dan keseimbangan tubuh.

. Bentuk-ekspresi artistik yang melibatkan gerakan tubuh
yang ritmis dan-disusun dengan cara tertentu, biasanya

dilakukan dengan'musik-sebagal pengiring.

. Menggabungkan ‘unsur<unsur tari dan teater dalam satu

pertunjukarn:

: Seorang profesional teater atau film yang bertanggung
jawab untuk menganalisis dan mengembangkan aspek

dramatis dari sebuah produksi.

: Kemampuan atau pengalaman seseorang untuk merasakan
atau mengalami sesuatu, baik melalui indera peraba maupun

emosi.

: Kata benda yang berasal dari kata kerja "to finish", yang

berarti menyelesaikan atau menyelesaikan sesuatu.
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Humaniora

Interdisipliner

Katarsis

Komprehensif

Kontemporer

Lighting

Bidang studi yang berfokus pada pemahaman dan
interpretasi manusia, budaya, dan warisan intelektual

mereka.

: Istilah yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan
yang menggabungkan pengetahuan, metode, dan perspektif
dari berbagai disiplin ilmu untuk memecahkan masalah,

menjawab pertanyaan, atau menciptakan sesuatu yang baru.

: Pengalaman emosional atau psikologis yang intens dan
mendalam; 'yang sering kali terjadi sebagai hasil dari
melibatkan diri-dalam!sebuah karya seni atau pengalaman

dramatis;

Sifat  atau karakteristik ‘dari sesuatu yang lengkap,
menyeluruh;. atau menyertakan segala aspek yang relevan

atau penting.

: Sebuah kata sifat yang digunakan untuk menggambarkan
hal atau orang yang terkait dengan zaman atau periode waktu

yang sama atau sekitar waktu sekarang.

: Iistilah yang merujuk pada penggunaan dan pengaturan

cahaya untuk mencapai efek atau tujuan tertentu.
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Live

Live Perfomance

Minangkabau

: Kata yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang
terjadi secara langsung, dalam waktu nyata, tanpa rekaman

atau penundaan.

: Pertunjukan langsung di depan penonton secara real time.
Ini mencakup berbagai jenis seni dan hiburan, termasuk

konser musik, teater, tari, komedi, dan pertunjukan sirkus.

: Suku bangsa yang berasal dari wilayah Minangkabau di

Provinsi Sumatera Barat, Indonesia.

Master of Ceremony : "Pembawa Acara" adalah seseorang yang bertanggung

Ninik Mamak

Parenting

jawab untuk/memandu atau mengatur jalannya acara atau

pertunjukan secara langsung di depan audiens.

: Para._pemimpin adat dalam masyarakat Minangkabau,
Sumatera Barat, Indonesia. Mereka adalah pria yang dipilih
dari setiap suku atau keluarga besar untuk memimpin dan
mengelola urusan adat serta menjaga harmoni dalam

komunitas

: Proses pengasuhan dan pembimbingan anak-anak oleh
orang tua atau figur otoritatif lainnya dalam kehidupan

sehari-hari.
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Perform

Psikoanalitik

Psikologis

Psikopatologi

Recovery

Sensorik

Setting

: Kata kerja yang digunakan untuk menggambarkan tindakan
atau proses melakukan sesuatu, sering kali dalam konteks

tugas atau pekerjaan.

: Pendekatan dalam psikologi yang menekankan pada
pemahaman terhadap struktur psikis individu, khususnya
tidak sadar, dan bagaimana dinamika psikologis ini

mempengaruhi perilaku, pikiran, dan emosi seseorang.

: Kata sifat yang merujuk kepada segala sesuatu yang terkait
dengan psikologi, yaitu ilmu yang mempelajari pikiran,
perilaku, “dan-preses:imental  manusia serta cara mercka

berinteraksi dengan lingkungan mereka.

: Cabang 'tlmu-psikologi~dan psikiatri yang mempelajari
penyimpangan perilaku; pikiran, dan emosi yang terjadi pada

individu sebagai gejala gangguan mental atau psikiatri

: Proses atau keadaan pemulihan atau kembali ke kondisi
normal setelah mengalami suatu kondisi atau kejadian yang

mengganggu atau merugikan.

: [lmu yang mempelajari sistem sensor atau indra-indra pada

organisme hidup, baik itu manusia maupun hewan.

: Tatanan artistik yang digunakan dalam sebuah pertunjukan.
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Stylist

Taste

: Seseorang yang bekerja di industri fashion atau media untuk
merancang, mengkoordinasikan, atau memilih pakaian,
aksesori, dan gaya rambut untuk individu atau kelompok

dalam sesi foto, acara khusus, atau penampilan publik.

: Selera seseorang dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
dalam memilih musik, seni, fashion, makanan, atau gaya

hidup.

Technical Runtrought: Ini merujuk kepada sesi atau proses di mana tim teknis,

Toxic

Track Record

Sound

seperti _pencahayaan,-—suara, efek khusus, dan lainnya,
melakukan latihan atat uji coba untuk memastikan semua
teknisnya berfungsi denganibaik sebelum pertunjukan atau

produksi sebenarnya dimulai,

: Kata sifat'yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang
beracun atau berbahaya, baik secara harfiah maupun dalam

konteks figuratif.

: Istilah yang digunakan untuk menggambarkan riwayat atau
sejarah kinerja seseorang, perusahaan, atau organisasi dalam

suatu periode waktu tertentu.

: Getaran yang merambat melalui medium seperti udara, air,
atau bahan padat, dan dapat dideteksi oleh telinga manusia

atau hewan.
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Soundman : Istilah informal yang digunakan untuk merujuk kepada
seseorang yang bertanggung jawab atas pengaturan dan
operasi sistem suara dalam berbagai konteks, seperti teater,

konser musik, produksi film, atau acara live lainnya.
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